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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari kerjasama tim, beban kerja, dan 

stress kerja terhadap kinerja karyawan di Aston Inn Jemursari Surabaya, sebuah perusahaan 

layanan hotel yang fokus pada sektor akomodasi. Sampel penelitian melibatkan 67 karyawan 

dari seluruh staf Aston Inn Jemursari Surabaya. Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer. Teknik analisis 

mencakup regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Pada 

tahap uji asumsi klasik, penelitian ini dengan normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa: 1.) Kerjasama tim 

berpengaruh dengan signifikan terhadap kinerja karyawan Aston Inn Jemursari Surabaya, 2.) 

Beban kerja berpengaruh dengan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Aston Inn 

Jemursari Surabaya, 3.) Stress kerja berpengaruh dengan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Aston Inn Jemursari Surabaya. 4.) Secara simultan, variabel kerjasama tim, beban kerja, dan 

stress kerja berpengaruh dengan signifikan terhadap kinerja karyawan Aston Inn Jemursari 

Surabaya. 

Kata Kunci: Kerja Sama Tim, Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to investigate the impact of team collaboration, workload, and job stress 

on the performance of employees at Aston Inn Jemursari Surabaya, a hotel service company 

focusing on the accommodation sector. The research sample involves 67 employees from the 

entire staff of Aston Inn Jemursari Surabaya. The research adopts a quantitative approach using 

a questionnaire as the primary data collection instrument. The analytical techniques include 

multiple linear regression, as well as hypothesis testing using t-tests and F-tests. In the classic 

assumption testing stage, the research examines normality, multicollinearity, 

heteroskedasticity, and autocorrelation. The partial results of the analysis indicate that: 1.) 

Team collaboration significantly influences the performance of employees at Aston Inn 

Jemursari Surabaya, 2.) Workload has a non-significant impact on the performance of 

employees at Aston Inn Jemursari Surabaya, 3.) Job stress significantly affects the performance 

of employees at Aston Inn Jemursari Surabaya. 4.) Simultaneously, the variables of team 

collaboration, workload, and job stress significantly influence the performance of employees 

at Aston Inn Jemursari Surabaya. 

Keywords: Teamwork, Workload, Work Stress, Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada zaman sekarang, setiap organisasi 

selalu memiliki unsur penting untuk 

menggerakkan sistem perusahaan yang 

beroperasi yaitu sumber daya manusia. 

Organisasi tidak bisa dihindarkan dari 

SDM, dikarenakan SDM yang optimal akan 

menciptakan hasil positif bagi organisasi. 

Tantangan – tantangan yang bervariasi akan 

dihadapi oleh pengelola suatu organisasi 

pada saat peradaban semakin berkembang. 

Maka dari itu, pimpinan suatu organisasi 

perlu memiliki keahlian yang handal untuk 

berkolaborasi anatr tim. 

MSDM diartikan usaha organisasi 

dalam mengatur tenaga kerja untuk 

mencapai tujuan yang direncanakan. Dalam 

mengelola perusahaan guna mencapai suatu 

tujuan yang dilakukan oleh para pekerja 

atau karyawan. Manajemen sumber daya 

manusia selalu berhubungan dengan 

karyawan. Karyawan merupakan sumber 

utama suatu perusahaan yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 

perusahaan. Karyawan harus memiliki 

kinerja agar dapat mewujudkan tujuan visi 

misi perusahaan. 

Kinerja karyawan memegang peranan 

penting dalam suksesnya suatu perusahaan 

karena dapat diukur dari hasil kinerja  

sejauh mana kemampuan karyawan dalama 

melaksanakan tanggung jawab dan 

pekerjaannya. Memiliki kinerja yang baik 

bisa mengurangi resiko terburuk. Kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan dengan 

kerjasama tim, beban kerja, dan stres kerja 

Kerjasama tim berarti sekelompok orang 

yang saling bergantung dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dicapai 

(Manzoor, 2021).  

Kerjasama tim juga dapat meringankan 

beban kerja di sebuah organisasi. Beban 

kerja dapat dijelaskan aktivitas yang terkait 

dengan setiap pekerjaan yang memiliki 

waktu tertentu yang meliputi beban kerja 

mental dan fisik (Irwandy, 2021). Selain 

beban kerja, masalah yang selalu dihadapi 

oleh seseorang dalam dunia kerja biasanya 

yaitu stres kerja. Jika stres kerja hanya 

dibiarkan begitu saja, maka membuat 

karyawan merasa tertekan hingga bisa 

membuat karyawan gangguan mental saat 

melaksanakan pekerjaan dan 

mengakibatkan kinerjanya menurun. Stres 

kerja merupakan keadaan dimana seeorang 

mengalami ketidakseimbangan dan 

ketegangan yang bisa mempengaruhi cara 

berpikir (Rivai, 2021:54).  

Beberapa fenomena yang terjadi di 

Aston Inn Jemursari Surabaya 

menunjukkan terdapat permasalahan dalam 

pengembangan kinerja karyawan, antara 

lain: karena kurangnya kerjasama antar 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

Kurangnya kerjasama tim antar karyawan 

membuat karyawan sering ditagih vendor 

mengenai pembayaran bahan baku yang 



terlambat. Di dalam suatu perusahaan tidak 

lepas dari pemimpin yang kurang adil 

sehingga beban pekerjaan yang ada tidak 

sesuai dengan porsi masing – masing 

karyawan. Maka dari itu diperlukan adanya 

kerjasama antar rekan kerja. Adanya 

kesenjangan antar karyawan satu dengan 

lainnya melalui lingkungan yang tidak 

menciptakan adanya kerjasama tim yang 

menyebabkan beban pekerjaan dibeberapa 

karyawan tidak sesuai dengan job deskripsi 

sehingga pekerjaan menumpuk.  

Selain itu, beban kerja yang diberikan 

terkadang melebihi apa yang sudah 

ditetapkan dan menyebabkan produktivitas 

karyawan menurun melalui kinerjanya, 

Beban kerja yang berlebih akan membuat 

karyawan merasa tertekan dan 

menyebabkan kinerja karyawan mengalami 

penurunan dan tidak bisa mencapai tujuan 

efektif dan efisien. Penambahan jam kerja 

atau lembur sering dilakukan dikarenakan 

ramainya tamu hotel yang menginap, waktu 

liburan dimulai yang membuat hotel ramai 

dikunjungi, dan tidak masuknya rekan 

kerja. Jam lembur ini membuat beban kerja 

mereka semakin banyak dan karyawan akan 

merasa capek dan tertekan yang 

mengakibatkan stres kerja. Karyawan akan 

merasa gelisah dan tertekan karena kurang 

memiliki waktu untuk pribadi mereka 

sendiri. Selain kelebihan beban kerja, 

karyawan dapat stres dengan adanya target 

penentuan penyelesaian pekerjaan. 

Adanya fenomena tersebut, penulis 

ingin meneliti pengaruhnya kerjasama tim, 

beban kerja, dan stres kerja pada kinerja 

karyawan. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen SDM 

Hasibuan (2018:7) MSDM 

merupakan ilmu yang mengelola hubungan 

tenaga kerja dengan tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi.  

 

Kerjasama Tim (X1) 

Lawasi dan Triatmanto (2017:52) 

kerjasama tim merupakan strategi untuk 

menggabungkan semua anggota tim 

karyawan guna melaksanakan dan 

mencapai tujuan perusahaan. Menurut 

Sophia dalam Afriza (2021) variabel 

kerjasama tim diukur menggunakan enam 

indikator yaitu meningkatkan semangat 

kerja, mempunyai rasa untuk memiliki, 

memberi kepercayaan, melakukan 

hubungan timbal balik, adanya saling 

ketergantungan, memiliki kesamaan tujuan 

 

Beban Kerja (X2) 

Nurmianto (2021:50) beban kerja 

merupakan serangkaian kegiatan untuk 

diselesaikan sesuai jangka waktu yang 

ditentukan. Menurut Harini et al (2021:35) 



indikator yang dapat mengukur yaitu target 

dicapai, strandar pekerjaan, penggunaan 

waktu kerja, serta kondisi pekerjaan. 

 

Stres Kerja (X3) 

Rivai (2021:54) stres kerja merupakan 

keadaan dimana seeorang mengalami 

ketidakseimbangan dan ketegangan yang 

bisa mempengaruhi cara berpikir Menurut 

Jin et al. dalam Ike Ratnawati (2021) stres 

kerja memiliki indikator yaitu kegelisahan, 

tekanan, kekhawatiran, serta frustasi.   

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Mangkunegara (2011:65) kinerja 

merupakan pencapaian seorang karyawan 

karena tugas dan tanggung jawab secara 

kuantitas dan kualitas dapat diselesaikan 

dengan baik. Menurut robbins (2016:260) 

kinerja karyawan memiliki indikator yang 

dapat diukur dengan kuantitas, kualitas, 

ketepatan Waktu, efektivitas , kemandirian. 

 

Rumusan Hipotesis 

H1: Kerjasama Tim berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Aston 

Inn Jemursari Surabaya. 

H2: Beban Kerja berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Aston 

Inn Jemursari Surabaya. 

 H3: Stres Kerja berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Aston 

Inn Jemursari Surabaya. 

H4: Secara bersamaan kerjasama tim, 

beban kerja, dan stres kerja berpengaruh 

dengan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Aston Inn Jemursari Surabaya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Studi ini termasuk metode 

kuantitatif menggunakan desain penelitian 

kausal explanatory dengan tujuan 

memahami kerjasama tim, beban kerja, 

stres kerja pada kinerja karyawan. 

Pengumpulan data melalui penggunaan 

kuisioner yang memanfaatkan skala likert 

1-5 dan diproses dengan SPSS 25. 

 

Tenpat dan Waktu Penelitian 

Pada di Aston Inn Jemursari 

Surabaya dan dilaksanakan pada bulan 

oktober – November 2023. 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan selurub 

karyawan sebagai populasi. Jumlah sampel 

berjumlah 67 orang karyawan dengan 

metode sampel jenuh atau menyeluruh. 

 

Metode Analisis Data 

Pengolahan data menggunakan 

instrumen data, asumsi klasik, analisis 



regresi linier berganda, koefisien 

determinan, pengujian t dan F 

 

HASI PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat semua item 

pernyataan pada variabel memiliki nilai 

rhitung > nilai rtabel (0.2404). Jadi, setaip 

penyataan dikatakan valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Pada tabel menunjukkan Cronbach 

Alpha pada variabel X (bebas) dan Y 

(terikat) mempunyai nilai > 0.60, dapat 

dikatakan bahwa pada penelitian ini yaitu 

reliabel. 

 

 

 

 

 

 



Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Pada tabel sebelumnya memiliki 

Asymp Sig > 0.05 yaitu 0.200 maka 

dikatakan data residual terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Pada tabel terlihat variabel X1, X2, 

dan X3 memiliki TOL > 0.10 serta VIF < 

10. Pada penelitian ini tidak terjadi adanya 

multikolineritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar menunjukkan hasil uji 

dengan scatterplot yaitu data tidak 

membentuk pola tertentu atau menyebar 

sehingga tidak ditemukan adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

Pada tabel sebelumnya menjelaskan 

nilai Asymp Sig > 0.05 yaitu 0.065, data 

terjadi secara acak sehingga tidak ada 

autokorelasi. 



Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari tabel sebelumnya, dapat 

ditemukannya rumus yiatu: 

Y = 10.908 + 0.476X1 + 0.110X2 + 

0.230X3 

1. Hasil 10.908 sebagai nilai konstanta 

variabel Y yang memiliki arti angka itu 

menentukan besarnya variabel Y. Nilai 

Y sebesar 10.908 apabila variabel bebas 

dalam keadaan konstan. 

2. Koefisien regresi kerjasama tim sebesar 

0.476 memiliki nilai positif. Apabila 

terjadi peningkatan satu satuan variabel 

X1 sebesar 0.476, maka Variabel Y akan 

meningkat dengan variabel lain tetap 

stabil tidak berubah. 

3. Koefisien regresi beban kerja sebesar 

0.110 memiliki nilai positif. Apabila 

terjadi peningkatan satu satuan variabel 

X2 sebesar 0.110, maka Variabel Y akan 

meningkat dengan variabel lain tetap 

stabil tidak berubah. 

4. Koefisien regresi stres kerja sebesar 

0.230 memiliki nilai positif. Apabila 

terjadi peningkatan satu satuan variabel 

X3 sebesar 0.230, maka Variabel Y akan 

meningkat dengan variabel lain tetap 

stabil tidak berubah. 

Dari nilai pada tabel diperoleh 

kerjasama tim (X1) mempunyai nilai 

yang paling kuat atau dominan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0.476. 

 

Koefisien Determinan (R2) 

Dilihat pada output nilai Rsquare 

sebesar 0.605 dengan arti variabel bebas 

bisa menjelaskan variabel Y nya sebesar 

60.5%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

 

Dari tabel sebelumnya didapat yaitu: 

1. Kerjasama tim berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang memiliki sig yaitu 0.000. Selain 

itu, nilai thitung (6.997) > ttabel (1.998). 

2. Beban kerja berpengaruh dengan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang memiliki sig yaitu 0.363. Selain 

itu, nilai thitung (0.917) < ttabel (1.998). 

3. Stres kerja berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 



yang memiliki sig yaitu 0.027. Selain 

itu, nilai thitung (2.261) > ttabel (1.998). 

 

Uji F (Simultan) 

Pada tabel didapat Fhitung (32.213) > 

Ftabel (2.75) yang dapat disimpulkan secara 

bersama kerjasama tim, beban kerja, dan 

stres kerja berpengaruh dengan signifkan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Hasil Pembahasan 

Kerjasama Tim terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kerjasama tim (X1) pada kinerja 

karyawan (Y) memiliki hasil uji parsial 

diperoleh thitung (6.997) > ttabel (1.998), 

selain itu untuk nilai signifikansi 0,000 

yang disimpulkan kerjasama tim 

berpengaruh dengan signifkan terhadap 

kinerja karyawan secara parsial yang 

memiliki arah pengaruh variabel kerjasama 

tim adalah positif Temuan pada penelitian 

ini mengonfirmasi teori menurut Lawasi 

dan Triatmanto (2017:52) tentang 

kerjasama tim dan teori menurut 

Mangkunegara (2011:65) tentang kinerja 

karyawan. Hipotesis berbunyi “Kerjasama 

tim berdampak secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan Aston Inn Jemursari 

Surabaya” terbukti kebenarannya dengan 

didukung penelitian Muh Saifuddin dan 

Rauly Sijabat (2022). 

 

Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Beban kerja (X2) pada kinerja 

karyawan (Y) menunjukkan uji parsial 

diperoleh dengan thitung (0.917) < ttabel 

(1.998), selain itu untuk nilai signifikansi 

0,363 yang disimpulkan beban kerja 

berpengaruh dengan tidak signifkan 

terhadap kinerja karyawan dengan arah 

pengaruh adalah positif. Temuan penelitian 

tidak dapat mengonfirmasi teori menurut 

Nurmianto (2021:50) tentang beban kerja 

dan teori menurut Mangkunegara tentang 

kinerja karyawan. Hipotesis berbunyi 

“Beban kerja berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Aston 

Inn Jemursari Surabaya” tidak dapat 

diterima dengan didukung penelitian Richo 

Christian, Adolfina, dan Vantje Uhing 

(2020). 

 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres kerja (X2) pada kinerja karyawan 

(Y) menunjukkan thitung (2.261) > ttabel 

(1.998), selain itu untuk nilai signifikansi 

0,027 yang disimpulkan stres kerja 

berpengaruh dengan signifkan terhadap 

kinerja karyawan melalui arah adalah 

positif. Temuan penelitian ini dapat 

mengonfirmasi teori menurut Rivai 



(2021:54) tentang stres kerja dan teori 

menurut Mangkunegara (2011:65) tentang 

kinerja karyawan. Hipotesis berbunyi 

“Stres kerja berpengaruh dengan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Aston Inn 

Jemursari Surabaya” dapat diterima dan 

terbukti kebenarannya dengan didukung 

penelitian Natalia Adolfia Lotu dkk (2022)  

 

Kerjasama Tim, Beban Kerja, dan Stres 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Kerjasama tim, beban kerja, dan 

stres kerja secara bersamaan pada kinerja 

karyawan (Y) menunjukkan hasil uji F 

diperoleh Fhitung (32.213) > Ftabel (2.75), 

selain itu untuk nilai signifikansi 0,000 

berarti secara bersama kerjasama tim, 

beban kerja, dan stres kerja berdampak 

secara signifkan terhadap kinerja karyawan. 

Hipotesis berbunyi “Secara bersama 

kerjasama tim, beban kerja, dan stres kerja 

berpengaruh dengan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Aston Inn Jemursari 

Surabaya” terbukti kebenarannya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

disimpulkan yaitu: 

1. Kerjasama tim berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Aston Inn Jemursari Surabaya. 

2. Beban kerja berpengaruh dengan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Aston Inn Jemursari Surabaya. 

3. Stres kerja berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Aston Inn Jemursari Surabaya.  

4. Secara bersamaan kerjasama tim, 

beban kerja, dan stres kerja 

berpengaruh dengan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Aston Inn 

Jemursari Surabaya. 

 

Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan Aston Inn Jemursari 

Surabaya dapat memberikan wawasan 

mengenai kerjasama tim terhadap 

karyawan agar mampu bekerja secara 

bersama-sama dan tidak individualisme 

yang akan berdampak pada hasil kinerja.  

2. Diharapkan Aston Inn Jemursari 

Surabaya memberikan tugas yang 

sejalan dengan kapasitas karyawan yang 

tidak terlalu berat, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja. 

3. Diharapkan Aston Inn Jemursari 

Surabaya dapat memperkecil tekanan 

sehingga tingkat stres karyawan tidak 

terlalu tinggi, yang mungkin berdampak 

pda kinerja. 

4. Pada peneliti berikutnya bisa 

mengeksplorasi variabel lainnya yang 



memengaruhi kinerja karyawan seperti 

kompetensi, kualitas kerja, motivasi 

kerja, dan lain. 
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